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Info Artikel Abstrak

Sejarah Artikel: Penelitian ini menggunakan desain korelasional dengan jumlah sampel 152
Diterima 12 Desember 2017 grang yang diambil menggunakan teknik simple random sampling. Pengum-
gisigﬂﬁals?kgis;ng:eﬁ? pulan data menggunakan angket komunikasi antar pribadi, angket pola asuh
bef2017 dan skala konsep diri yang dianalisis secara deskriptif, regresi sederhana dan

regresi ganda.Hasil penelitian menunjukkan komunikasi antar pribadi berada
Keywords: dalam kategori tinggi (M=149,52), pola asuh dalam kategori sedang (M=127,46),
parenting; self-con- sedangkan konsep diri pada kategori tinggi (M= 135,95). Terdapat hubungan
cept and interper- yang signifikan antara pola asuh dan konsep diri dengan komunikasi antar
sonal communication. pribadi (R=0,778, p = < 0,05). Analisis secara persial menunjukkan antara pola
asuh dengan komunikasi antar pribadi terdapat hubungan signifikan (R=0,577,
p=<0,05), begitu pula antara konsep diri dengan komunikasi antar pribadi juga
terdapat hubungan yang signifikan (R=0,731, p=<0,05). Penelitian ini memberi-
kan implikasi bagi guru bimbingan dan konseling untuk memberikan layanan
kepada siswa dalam pembentukan pola asuh dan konsep diri untuk meningkat-
kan komunikasi antar pribadi.

Abstract

This research used thecorrelation design with total of the sample was 152 students that
taken used simple random sampling technique. The data collection tool used commu-
nication questionnaire of interpersonal, questionnaire of parenting, and self concept
scale which analyzwd descriptively, simple regression and double regression. The re-
sult of the research showed that interpersonal communication was in the high category
(M=149.52), parentingin moderate category(M=127,46), whereas self concept was
in high category(M=135.95). there is significant relation between the parenting and
the self concept with the interpersonal communication (R=0.0778, p=<0.05). partially
analysis showed that there is significantrelation between parenting and interpersonal
communication (R=0.577, p=<0.005), so that between self concept with interpersonal
communication also has significant relation (R=0.731, p=<0.005).this research gives the
implication for the teachers of guidance and counselin to give the service to the student
in establish the parenting and self-concept to increase the interpersonal communication.
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PENDAHULUAN

Manusia sebagai makhluk sosial yang
mempunyai keinginan untuk hidup bergaul
dengan sesamanya dan berinteraksi dengan
orang lain (Suranto, 2011). Komunikasi ber-
fungsi sebagai jembatan yang mampu meng-
hubungkan individu dengan individu lainya.
Sugiyo (2005) menjelaskan bahwa komunikasi
merupakan kegiatan manusia menjalin hubun-
gan satu sama lain yang demikian otomatis
keadaanya, sehingga sering tidak disadari bah-
wa keterampilan berkomunikasi merupakan
hasil belajar.

Muhammad (2001) menjelaskan bahwa
komunikasi antar pribadi adalah proses pertu-
karan informasi diantara seseorang dengan pa-
ling kurang seorang lainya atau biasanya dian-
tara dua orang yang dapat langsung diketahui
balikanya. Komunikasi antar pribadi dianggap
efektif, jika orang lain memahami pesan anda
dengan benar, dan memberikan respon sesuai
dengan yang anda inginkan. Namun fenomena
yang ada peserta didik masih mengalami per-
masalahan dalam komunikasi dilingkungan
sekitar tempat tinggal maupun dilingkungan
sekolah.

Siswa usia sekolah menengah pertama
termasuk dalam kategori usia remaja awal me-
nurut Hurlock (2003) awal masa remaja ber-
langsung dari usia 13 tahun sampai 16 dan 17
tahun, remaja merupakan masa transisi dari
masa kanak-kanak menuju masa dewasa. Usia
SMP adalah awal masa pubertas dimana me-
reka memulai untuk pencarian jati diri sehing-
ga menimbulkan permasalahan baik masalah
pribadi maupun masalah sosial seperti halnya
terhambatnya dalam komunikasi siswa.

Namun pada kenyataanya tidak semua
siswa mampu mengembangkan komunika-
si antar pribadi dengan baik, siswa SMP N 1
Kebonagung mengalami permasalahan da-
lam komunikasi seperti siswa kurang mampu
membuka diri untuk melakukan komunika-
si dengan orang lain, terdapat perasaan ti-
dak diterima ketika mereka mengungkapkan
pendapat,bahkan terdapat siswa yang mem-
punyai komunikasi baik namun ketika ditun-
juk untuk berpendapat mereka hanya diam
bahkan menundukkan kepala, menutup diri
dengan orang lain.

Rahmat (2005) menjelaskan bahwa kon-
sep diri erat kaitanya dengan proses hubungan
interpersonal yang vital bagi perkembangan
kepribadian, konsep diri mewarnai komunika-
si kita dengan orang lain sekaligus kita men-
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jadi subjek dan objek persepsi. Sobur (2013)
menjelaskan bahwa konsep diri adalah semua
persepsi kita terhadap aspek diri kita yang
meliputi aspek fisik, aspek sosial, dan aspek
psikologis yang didasarkan pada pengalaman
dan interaksi kita dengan orang lain. Konsep
diri seseorang bukanlah pembawaan sejak la-
hir, melainkan hasil belajar dari pengalaman
terutama lingkungan keluarga, yaitu bagaima-
na orang tua mengasuh anak.

Septiani (2017) menjelaskan bahwa pe-
mahaman konsep diri dapat dilakukan dalam
pola asuh yang ada dalam keluarga, tidak dida-
patkan disekolah. Konsep diri yang tercermin
dari anak sangat berhubungan erat dengan ba-
gaimana pola asuh orang tua saat dirumah dan
perkembangan kecerdasan anak. Pujosuwarno
(2013) menjelaskan bahwa keluarga dan rumah
tangga merupakan tempat yang pertama anak
mengenal hidup semua apa yang terjadi dida-
lam rumah tangga dan keluarga akan mem-
pengaruhi anak.

Malik (2013) menjelaskan bahwa pola
asuh orang tua memberikan warna dalam
konsep diri seorang individu, Perlakuan yang
diberikan oleh orang tua pada masa kecil seo-
rang individu akan memberikan pengalaman
yang membentuk konsep diri individu dalam
mensikapi lingkungannya. Nina (2014) men-
jelaskan bahwa konsep diri terbentuk melalui
proses belajar sejak masa pertumbuhan manu-
sia sejak kecil hingga dewasa lingkungan dan
pola asuh orang tua turut memberikan pen-
garuh yang signifikan terhadap konsep diri.
Dapat disimpulkan bahwa pola asuh orang
tua sangat berpengaruh dalam konsep diri se-
seorang. Jadi ketika individu mempunyai pola
asuh orang tua yang tidak baik maka akan
menghasilkan konsep diri yang negatif, namun
sebaliknya jika individu mempunyai pola asuh
yang baik maka akan menghasilkan konsep
diri yang positif.

Sikap positif orang tua yang terbaca oleh
anak, akan menumbuhkan konsep dan pemi-
kiran yang positif serta sikap menghargai diri
sendiri. Sikap negatif orang tua akan mengun-
dang pertanyaan pada anak dan menimbulkan
asumsi bahwa dirinya tidak cukup berharga
untuk dikasihi, untuk disayangi dan dihargai
dan semua itu akibat kekurangan yang ada pa-
danya sehingga orang tidak disayang. Komu-
nikasi yang efektif harus senantiasa ada dalam
hubungan komunikasi antara orang tua dan
anak sebagai suatu hubungan permanen yang
diikat oleh pertalian darah, norma agama, ser-
ta norma sosial yang tinggi (Amir&Trianasari
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,2013). Keterampilan komunikasi mutlak di-
butuhkan dalam melakukan interaksi dengan
lingkungan sekitar, kemampuan untuk meny-
ampaikan dan menerima pesan harus dikuasai
agar proses hubungan sosial dapat berjalan
dengan baik. Berdasarkan latar belakang dia-
tas maka peneliti bertujuan untuk meneliti
mengenai komunikasi antar pribadi dan men-
cari tahu adakah hubungan antara pola asuh
dan konsep diri dengan komunikasi antar pri-
badi pada siswa SMP Negeri 1 Kebonagung.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain ko-
relasional untuk mengetahui hubungan antara
pola asuh dan konsep diri dengan komunikasi
antar pribadi. Populasi yang digunakan dalam
penelitian ini berjumlah 264 orang siswa, pen-
gambilan sampel menggunakan simple ran-
dom sampling dengan jumlah 152 orang siswa.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian
ini meliputi skala konsep diri 38 item, angket
pola asuh 39 item dan angket komunikasi antar
pribadi 40 item.

Uji analisis dalam penelitian ini meng-
gunakan analisis deskriptif kuantitatif, regresi
sederhana dan regresi ganda dengan meng-
gunakan bantuan aplikasi SPPS versi 16. Ana-
lisis data yang digunakan untuk mengetahui
adanya hubungan antara pola asuh dan kon-
sep diri dengan komunikasi antar pribadi, yai-
tu dengan menggunakan teknik korelasi regre-
si sederhana dan regresi ganda.

Validitas instrumen menggunakan pro-
duct moment skor r dengan rentang 0.279 sam-
pai dengan 0.560, komunikasi antar pribadi 40
item, pola asuh 39 item dan konsep diri 38 item
dan reliabilitas instrumen menggunakan per-
hitungan Cronbanch’s Alpha memperolah ha-
sil r =0.792 dengan skor pada Skala konsep diri
r= 0,712, angket pola asuh r= 0,730 dan angket
komunikasi antar pribadi r=0,730.

Tabel 1.Hasil Analisis Deskriptif Kuantitatif

HASIL PENELITIAN DAN PEMBA-
HASAN

Analisis hasil data deskriptif yang dipe-
roleh dari penelitian ini dengan nilai rata-rata
dan standar deviasi serta jumlah sampel seba-
gai berikut:

Berdasarkan tabel di atas bahwa diketa-
hui hasil rata-rata kemampuan komunikasi an-
tar pribadi termasuk kategori Tinggi. Selanjut-
nya pada pola asuh termasuk kategori Sedang .
Kemudian pada konsep diri termasuk kategori
Tinggi. Teknik analisis data yang digunakan
yaitu analisis deskiptif, regresi sederhana dan
regresi ganda. Dalam melakukan analisis data
terlebih dahulu melakukan beberapa uji asum-
si klasik dengan bantuan SPSS versi 16 yaitu
ujinormalitas, lineritas, multikolinieritas, dan
heteroskedasitas.

Uji normalitas berdasarkan Kolmogorov
Smirnov (K-S) pada komunikasi antar pribadi
memperoleh hasil 0,700, pola asuh mempero-
leh 0,698 dan konsep diri memperoleh 0,861,
hasil yang diperoleh ketiga variabel> 0,05 maka
dapat dikatakan data berdistribusi normal.

Uiji linieritas komunikasi antar pribadi
dengan pola asuh memperoleh p=<0,155 dan
komunikasi antar pribadi dengan konsep diri
memperoleh p=<0,225 maka dapat dikatakan
linier. Uji multikolinieritas pada penelitian
ini memperoleh nilai Tolerance 0,781 dan VIF
3,917.maka dikatakan uji multikolinieritas da-
pat terpenuhi. Kemudian pada uji heteroske-
dasitas pola asuh sebesar 0,407 dan nilai signi-
fikansi pada varaibel konsep diri sebesar 0,683
karena nilai signifikansi> 0,05 maka dapat di-
simpulkan tidak heteroskedastisitas.

Pada hipotesis 1 menggunakan analisis
regresi sederhana menunjukkan ada hubun-
gan yang signifikan antara pola asuh dengan
komunikasi antar pribadi R=0,577. Hipotesis
2 menggunakan analisis regresi sederhana
menunjukkan ada hubungan yang signifikan
antara konsep diri dengan komunikasi antar

Variabel N Mean SD Kategori
Komunikasi Antar Pribadi 152 149,52 22,802 Tinggi
Pola Asuh 152 127,46 23,428 Sedang
Konsep Diri 152 135,95 22,492 Tinggi
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Tabel 2. Hasil Uji Regresi Pada Komunikasi Antar Pribadi

Variabel R R? F T Sig.
Pola Asuh 0,577 0,333 75,014 8,661 0.000
Konsep Diri 0,731 0,534 172,030 13,116 0.000
Pola Asuh dan Konsep Diri 0,778 0,605 114.115 - 0.000

pribadi R=0,731.Kemudian pada hipotesis 3
menggunakan analisis regresi ganda menun-
jukkan ada hubungan yang signifikan R=0,778
antara pola asuh dan konsep diri dengan ko-
munikasi antar pribadi siswa sekolah menen-
gah pertama.

SIMPULAN

Simpulan hasil dari penelitian ini yaitu
Tingkat komunikasi antar pribadi siswa terma-
suk dalam kategori Tinggi, tingkat pola asuh
siswa berada dalam kategori Sedang sedang-
kan konsep diri siswa berada dalam kategori
Tinggi. Dari hasil penelitian menunjukkan
ada hubungan yang signifikan antara pola
asuh dengan komunikasi antar pribadi dima-
na semakin baik pola asuh yang diberikan oleh
orang tua maka, semakin baik pula tingkat ko-
munikasi antar pribadi anak, Ada hubungan
yang signifikan antara konsep diri dengan ko-
munikasi antar pribadi dimana semakin baik
konsep diri individu maka akan semakin baik
pula, dan Ada hubungan yang signifikan anta-
ra pola asuh dan konsep diri dengan komuni-
kasi antar pribadi siswa. Semakin tinggi pola
asuh dan konsep diri yang dimiliki individu
maka akan semakin tinggi pula tingkat komu-
nikasi antar pribadi.

Berdasarkan hasil penelitian ini disa-
rankan untuk guru bimbingan dan konseling
mampu memberikan tindak lanjut dari layanan
yang telah diberikan, guna meningkatkan ko-
munikasi antar pribadi, konsep diri dan mem-
berikan pemahaman dan pengarahan tentang
pola asuh siswa yang masih rendah, sedang-
kan mengoptimalkan komunikasi antar priba-
di, konsep diri dan pemahaman siswa tentang
pola asuh yang tinggi dan meningkatkan ke-
giatan layanan dan treatmen dengan membe-
rikan layanan bimbingan dan konseling seperti
layanan klasikal maupun secara kelompok dan
meningkatkan konseling individu. Saran bagi
peneliti selanjutnya dapat berupa penelitan
lanjutan yang berupa eksperimen, atau pene-
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litian pengembangan yang sesuai dengan hasil
penelitian. melakukan pengumpulan data den-
gan lengkap dan melakukan observasi secara
berkala guna memperoleh data sesuai yang di-
butuhkan dalam skripsi.
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